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DAYA ANTIBAKTERI PASTA GIGI GAMBIR (Uncaria gambir
Roxb.) TERHADAP Porphyromonas gingivalis

Syaidah Happsi Monica
Program Studi Kedokteran Gigi

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar Belakang: Porphyromonas gingivalis merupakan salah satu etiologi utama
dalam patogenesis penyakit periodontal yang terdapat pada plak. Plak dapat
dikontrol dengan menggunakan pasta gigi. Kombinasi bahan herbal dan pasta gigi
dapat menghasilkan efek yang saling melengkapi. Ekstrak gambir (Uncaria
gambir Roxb.) dilaporkan mengandung katekin dan tanin yang berperan sebagai
antibakteri. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui daya
antibakteri pasta gigi gambir (Uncaria gambir Roxb.) terhadap bakteri
Porphyromonas gingivalis. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental laboratoris in vitro dan dibagi menjadi enam kelompok yaitu pasta
gigi gambir 12,5%, pasta gigi gambir 25%, pasta gigi gambir 50%, pasta gigi
gambir 100%, pasta gigi fluoride dan pasta gigi plasebo. Uji daya antibakteri
dilakukan menggunakan metode difusi cakram untuk mengukur nilai zona hambat
dari pasta gigi. Data dianalisa menggunakan uji One-Way Anova dan uji Post-
Hoc Tukey. Hasil: Seluruh kelompok pasta gigi gambir (Uncaria gambir Roxb.)
menunjukkan adanya zona hambat terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis.
Kelompok pasta gigi gambir dengan konsentrasi 100% memiliki diameter zona
hambat yang lebih besar secara signifikan daripada konsentrasi lainnya, namun
lebih rendah dibandingkan dengan kelompok pasta gigi flouride dan terdapat
perbedaan yang signifikan secara statistik. Kesimpulan: Pasta gigi gambir
(Uncaria gambir Roxb.) memiliki daya antibakteri terhadap Porphyromonas
gingivalis mulai dari konsentrasi 12,5% dan zona hambat terbesar terdapat pada
konsentrasi 100%.

Kata kunci: antibakteri, ekstrak gambir, flouride, pasta gigi, Porphyromonas
gingivalis
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ANTIBACTERIAL POTENCY OF GAMBIER TOOTHPASTE
(Uncaria gambir Roxb.) AGAINST Porphyromonas gingivalis

Syaidah Happsi Monica
Dentistry Study Program

Medicine Faculty of Sriwijaya University

Abstract

Background: Porphyromonas gingivalis is one of the main etiologies in the
pathogenesis of periodontal disease found in plaque. Plaque can be controlled
using toothpaste. The combination of herbal ingredients and toothpaste can
produce complementary effects. Meanwhile, Gambier extract (Uncaria gambir
Roxb.) was reported to contain catechin and tannin which act as antibacterial.
Objective: The purpose of this study was to determine the antibacterial potency of
gambier toothpaste (Uncaria gambir Roxb.) against Porphyromonas gingivalis
bacteria. Methods: The study was an in vitro laboratory experimental study and
divided into six groups: 12.5% gambier toothpaste, 25% gambier toothpaste, 50%
gambier toothpaste, 100% gambier toothpaste, fluoride toothpaste and placebo
toothpaste. The antibacterial potency test was used disc diffusion method to
measure the inhibitory zone value of toothpaste. Data were analyzed using One-
Way Anova test and Post-Hoc Tukey test. Results: The entire group of gambier
toothpastes (Uncaria gambir Roxb.) showed an inhibitory zone against
Porphyromonas gingivalis bacteria. The gambier toothpaste group with a
concentration of 100% had a significantly larger inhibition zone diameter than
other concentrations, but was lower than the flouride toothpaste group and there
were statistically significant differences. Conclusion: Gambir toothpaste
(Uncaria gambir Roxb.) has antibacterial potency against Porphyromonas
gingivalis starting from a concentration of 12.5% and the largest inhibition zone
is at a concentration of 100%.

Keywords: antibacterial, gambier extract, flouride, toothpaste, Porphyromonas
gingivalis
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.1 Latar Belakang

Menurut Riskesdas 2018, penyakit gigi dan mulut yang ditemui 57,6%

penduduk Indonesia. Penyakit periodontal menjadi salah satu penyakit gigi dan

mulut yang banyak ditemui.1,2 Riskesdas 2018 menyatakan bahwa gingivitis

merupakan penyakit periodontal dengan prevalensi di Indonesia mencapai 74%.1

Gingivitis adalah penyakit inflamasi jaringan periodontal disebabkan oleh

akumulasi plak dan bakteri. Gingivitis dikarakteristikkan secara klinis oleh

kemerahan, pembengkakan, dan pendarahan jaringan.3,4,5 Bakteri yang

menyebabkan patogenesis inflamasi penyakit periodontal secara signifikan yaitu

bakteri Gram negatif, termasuk Prevotella intermedia, Actinobacillus

actinomycetemcomitans, Fusobacterium nucleatum, Tannerella forsythia, dan

Porphyromonas gingivalis.3

Porphyromonas gingivalis merupakan mikroorganisme yang memiliki

peranan sebagai etiologi utama dalam menyebabkan penyakit periodontal.3

Porphyromonas gingivalis banyak ditemui pada penderita gingivitis.6 Bakteri ini

merupakan Gram negatif, anaerob dan berpigmen hitam, yang dianggap sebagai

faktor etiologi utama pada penyakit.7,8 Terdapat faktor virulensi dari bakteri

Porphyromonas gingivalis, seperti gingipains, fimbriae (FimA), dan

lipopolysaccharide (LPS) yang berperan dalam menyebabkan penyakit

periodontal.9 Gingipain dan lipopolysaccharide (LPS) berperan dalam invasi

bakteri Porphyromonas gingivalis ke jaringan periodonsium. Fimbriae A (FimA)

membantu Porphyromonas gingivalis melekat pada plak.9 Berbagai komponen
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permukaan Porphyromonas gingivalis memungkinkan bakteri tersebut

berinteraksi dengan sel host, seperti neutrophil, sel epitel, fibroblas, dan lain-lain,

sehingga mempermudah bakteri untuk tumbuh, memperoleh nutrisi, berkolonisasi

dan membentuk plak biofilm.7

Pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut dengan kontrol plak merupakan

salah satu usaha yang dapat mencegah terjadinya penyakit pada jaringan

periodontal.10Kontrol plak yang optimal dapat dicapai secara mekanis (penyikatan

gigi) ditambah dengan bahan kimiawi (pasta gigi) dengan tujuan untuk

mengeliminasi bakteri yang ada pada plak gigi.4,5,10

Pasta gigi adalah bahan yang digunakan untuk membersihkan permukaan

gigi, menghilangkan plak dan debris, menghilangkan halitosis, serta memelihara

kesehatan gusi. Pasta gigi merupakan massa kental yang terdiri dari bubuk dan

cairan, yang terdiri dari kandungan inaktif dan aktif. Bahan aktif pada pasta gigi

memiliki efek terapeutik seperti agen antibakteri.11 Bahan aktif pada pasta gigi

seperti triklosan dapat memberikan efek hambatan pada proses pembentukan

plak.10

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa bahan herbal memiliki

manfaat dalam menekan jumlah bakteri penyebab penyakit periodontal.8

Penelitian Dewi dkk menunjukkan efektivititas pada pasta gigi herbal lebih baik

dibandingkan dengan pasta gigi konvensional.12 American Dental Association

(ADA) dan Standar Nasional Indonesia (SNI) memberikan rekomendasi untuk

pemanfaatan bahan herbal karena keuntungan yang dimiliki bahan herbal seperti

tidak memberikan efek samping, mudah didapat dan murah.11 Bahan herbal yang

dapat dikombinakasikan pada pasta gigi adalah gambir (Uncaria gambir Roxb).10
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Gambir (Uncaria Gambir Roxb) merupakan tanaman famili Rubiacea

yang tumbuh pada daerah tropis.13 Gambir (Uncaria Gambir Roxb) merupakan

tumbuhan obat yang digunakan masyarakat sampai sekarang yang berasal dari

daerah Sumatera Selatan, Sumatera Barat, Sumatera Utara, dan Riau.14,15

Kandungan kimia yang terdapat pada gambir adalah katekin, kateku merah,

pirokatekol, kuarsetin, asam kateku tanat, lilin, gambir fluoresen, minyak tertentu

dan alkaloid dalam kadar kecil.14 Gambir dengan kandungan aktifnya berupa

katekin memiliki aktivitas antibakteri yang dapat menyebabkan kerusakan pada

membran sel bakteri sehingga permeabilitas sel bakteri terganggu. Hal ini

menyebabkan aktivitas hidup dari sel bakteri menjadi ikut terganggu yang

menyebabkan pertumbuhan bakteri terhambat atau mati.15 Selain itu, katekin juga

memiliki efek terhadap pembentukan plak dengan membunuh bakteri pada plak.

Kandungan aktif Catechol pada gambir dapat menghambat pembentukan plak

dengan menghambat enzim glucosyltransferase yang berperan dalam

pembentukan plak gigi. Enzim glucosyltransferase yang terhambat dapat

menyebabkan penurunan sintesis glukan sehingga plak menurun.10 Selain katekin,

gambir juga memiliki kandungan aktif lain berupa tanin sebagai antibakteri.16

Tanin berperan dalam membentuk ikatan komplek dari ion logam yang bersifat

toksik terhadap bakteri.17 Berdasarkan penelitian Melia dkk, ekstrak gambir

memiliki efek antimikroba lebih tinggi pada bakteri Gram negatif dibandingkan

bakteri Gram positif.18 Penelitian Apriliati dkk menunjukkan terdapat akumulasi

plak lebih rendah pada pasien pengguna ortodonti cekat yang menggunakan pasta

gigi ekstrak gambir daripada pasta gigi plasebo.10
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Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa

bakteri Porphyromonas gingivalis yang berkoloni pada plak merupakan penyebab

utama terjadinya gingivitis. Kontrol plak dapat dilakukan dengan penyikatan gigi

menggunakan pasta gigi. Kombinasi bahan herbal pada pasta gigi dapat

meningkatkan efek teraupetik dari pasta gigi. Ekstrak gambir (Uncaria Gambir

Roxb) memiliki kandungan aktif berupa katekin yang berperan sebagai antibakteri.

Maka penulis ingin meneliti mengenai daya antibakteri pasta gigi gambir

(Uncaria Gambir Roxb) terhadap Porphyromonas gingivalis.

1.2 Rumusan Masalah

Apakah terdapat daya antibakteri pada pasta gigi gambir (Uncaria Gambir

Roxb) terhadap Porphyromonas gingivalis ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan umum

Tujuan umum pada penelitian ini adalah untuk mengetahui daya

antibakteri pada pasta gigi gambir (Uncaria Gambir Roxb) terhadap

Porphyromonas gingivalis.

1.3.2 Tujuan khusus

Tujuan khusus pada penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui diameter zona hambat pada pasta gigi gambir (Uncaria

Gambir Roxb) 12,5% terhadap Porphyromonas gingivalis.

2. Mengetahui diameter zona hambat pada pasta gigi gambir (Uncaria

Gambir Roxb) 25% terhadap Porphyromonas gingivalis.

3. Mengetahui diameter zona hambat pada pasta gigi gambir (Uncaria

Gambir Roxb) 50% terhadap Porphyromonas gingivalis.
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4. Mengetahui diameter zona hambat pada pasta gigi gambir (Uncaria

Gambir Roxb) 100% terhadap Porphyromonas gingivalis.

5. Mengetahui diameter zona hambat pada pasta gigi fluoride terhadap

Porphyromonas gingivalis.

6. Mengetahui diameter zona hambat pada pasta gigi placebo terhadap

Porphyromonas gingivalis.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat teoritis

Manfaat teoritis pada penelitian ini adalah untuk memberikan informasi

tentang daya antibakteri pasta gigi gambir (Uncaria Gambir Roxb) terhadap

Porphyromonas gingivalis kepada masyarakat, dokter gigi, dan peneliti.

1.4.2 Manfaat praktis

1. Sebagai pengetahuan bagi masyarakat tentang daya antibakteri dari pasta

gigi gambir (Uncaria Gambir Roxb) terhadap Porphyromonas gingivalis.

2. Sebagai acuan pada penelitian lebih lanjut tentang antibakteri dari pasta

gigi gambir (Uncaria Gambir Roxb).

3. Sebagai pertimbangan instansi farmasi dalam pengembangan pasta gigi

herbal menggunakan bahan herbal berupa gambir (Uncaria Gambir Roxb).
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